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Abstract 
 
This study aims to describe the workload, work stress, salary satisfaction and 
employee turnover intention of PT. Bringin Gigantara KC Surabaya, knowing the 
effect of workload, work stress, salary satisfaction on employee turnover 
intention. This research was conducted at PT. Bringin Gigantara KC Surabaya 
with a sample size of 50 respondents.  
The data analysis technique uses multiple linear regression analysis. Descriptive 
analysis results show that the employees of PT. Bringin Gigantara perceives 
agreeing on all research variables namely workload, work stress, salary 
satisfaction and turnover intention. Workload has a significant effect on employee 
turnover intention of PT. Bringin Gigantara. Job stress has a significant effect on 
employee turnover intention of PT. Bringin Gigantara. Salary satisfaction has a 
significant effect on employee turnover intention of PT. Bringin Gigantara. 
Workload, work stress, and salary satisfaction simultaneously have a significant 
effect on employee turnover intention of PT. Bringin Gigantara KC Surabaya. 
 




Turnover intention merupakan masalah klasik yang selalu dihadapi para 
pengusaha. Seperti halnya replacement yang terus berjalan, baik replacement 
karena faktor umur maupun pengunduran diri. Jika pergantian disebabkan oleh 
faktor umur, maka perusahaan dapat mengantisipasi dengan mempersiapkan 
kader-kader untuk menggantikan posisi karyawan tersebut. Tetapi jika pergantian 
karyawan disebabkan oleh pengunduran diri, maka akan menyulitkan perusahaan 
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karena berkaitan dengan implementasi program kerja yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi turnover intention cukup beragam dan 
berkaitan antara satu dengan lainnya. Ridlo (2012:5) menyebutkan beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi turnover intention diantaranya adalah faktor 
usia, lama kerja, beban kerja, faktor lingkungan, keterikatan terhadap perusahaan, 
kepuasan kerja dan kepuasan gaji. 
Tingkat turnover intention di PT. Beringin Gigantara dari tahun 2016-2019 
terjadi peningkatan dalam setiap tahunnya. Karena jumlahnya yang terus 
bertambah PT. Beringin Gigantara berharap turnover intention karyawan bisa 
semakin berkurang agar tidak mengganggu keefektifan pada perusahaan. 
Turnover intention yang terjadi pada PT. Beringin Gigantara memiliki beberapa 
masalah dengan target waktu kerja yang belum maksimal seperti beban kerja yang 
tinggi ketika berada di lapangan, karyawan dituntut untuk bekerja lebih keras 
untuk memenuhi target, yang menyebabkan banyak pekerjaan tidak selesai tepat 
pada waktunya sehingga menimbulkan stres yang berkepanjangan. 
Beban kerja yang semakin berat, semakin banyaknya kebutuhan yang ingin 
dipenuhi, tingkat pendapatan yang tak sejalan dengan biaya hidup, persaingan 
yang semakin ketat dan seterusnya dapat menjadi ancaman untuk dapat tetap 
bertahan hidup. Karyawan yang bekerja dengan volume pekerjaan banyak belum 
tentu mendapatkan tekanan kerja seperti karyawan yang bekerja dengan volume 
pekerjaan sedikit. Seperti karyawan yang menempati posisi pada bagian 
lapangan/marketing yang dalam kurun waktu tertentu harus mampu mencapai 
target yang telah ditentukan oleh perusahaan, sehingga dapat menimbulkan 
tekanan kerja yang menjadi pemicu stres pada karyawan tersebut. 
Pada sisi lain setiap karyawan pasti ingin memberikan hasil pekerjaan yang 
terbaik bagi perusahaan tempatnya bekerja. Begitupun perusahaan akan 
mempertahankan karyawan yang mampu memberikan hasil kerja yang terbaik 
sesuai tujuan perusahaan. Menurut Mangkunegara (2013:87) stres kerja adalah 
perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Namun, 
tidak jarang juga dalam memberikan hasil pekerjaan yang maksimal justru 
terdapat tuntutan kerja dan pencapaian yang dapat menjadikan karyawan tegang 
baik dalam psikologis maupun biologisnya. 
Kepuasan gaji yang diterima sangat erat hubungannya dengan keinginan 
untuk bertahan atau meninggalkan perusahaan karena gaji yang diterima 
merupakan faktor penunjang kehidupan seseorang. Gaji yang cukup dan sesuai 
dengan pekerjaan dapat membuat seseorang bertahan, namun gaji yang tidak 
memadai serta tidak sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan maka dapat 
membuat seseorang meninggalkan pekerjaannya secara langsung. Sama halnya 
yang terjadi pada PT. Beringin Gigantara banyak karyawan yang meninggalkan 
perusahaan karena dipindah tugaskan di luar pulau dengan jabatan yang sama dan 
terkadang gaji yang diterima bisa lebih rendah dari gaji yang sebelumnya karena 
menyesuaikan UMR dari kota tersebut. Sehingga karyawan lebih memilih untuk 
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meninggalkan perusahaan karena kurangnya kepuasan gaji yang diberikan oleh 
perusahaan. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
Bagaimana deskripsi dari beban kerja, stres kerja, kepuasan gaji, dan turnover 
intention karyawan, serta pengaruh secara simultan dan parsial beban kerja, stres 
kerja, dan kepuasan gaji terhadap turnover intention karyawan? 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 
Untuk mendeskripsikan beban kerja, stres kerja, kepuasan gaji, dan turnover 
intention karyawan, serta untuk menganalisis pengaruh baik secara simultan 
maupun secara parsial beban kerja, stres kerja, dan kepuasan gaji terhadap 
turnover intention karyawan. 
Manfaat Penelitian  
1. Bagi Pembaca 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca untuk 
memenuhi informasi dan meningkatkan pengetahuan serta pemahaman, 
terutama tentang faktor-faktor yang mempengaruhi turnover intention 
karyawan. 
2. Bagi Lembaga 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi lembaga sebagai 
pemenuhan informasi dalam pemahaman tentang turnover intention 
karyawan, sehingga dapat diperhitungkan dalam pengambilan keputusan oleh 
lembaga. Keputusan yang tepat diharapkan dapat membantu lembaga 
mengurangi tingkat turnover intention. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 
terdapat beberapa hasil yang menjelaskan bahwa beban kerja, stres kerja, dan 
kepuasan gaji berpengaruh terhadap turnover intention karyawan. Beberapa 
penelitian ini antara lain: 
Irvianty dan Verina (2015) melakukan penelitian dengan judul “Analisis 
Pengaruh Stres Kerja, Beban Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Turnover 
Intention Karyawan Pada PT. XL Axiata Tbk Jakarta”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa stres kerja, beban kerja dan lingkungan kerja berpengaruh 
terhadap turnover intention baik secara simultan maupun parsial. 
Arliansyah (2016) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Lingkungan Kerja, Kompensasi dan Stres Kerja Terhadap Turnover Intention 
Pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Ciputat”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan lingkungan kerja, 
kompensasi dan stres kerja terhadap turnover intention. Namun secara parsial 
hanya kompensasi yang berpengaruh terhadap turnover intention. 
Purnama (2018) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Stres Kerja 
dan Kepuasan Gaji Terhadap Turnover Intention Karyawan Di Rumah Makan 
Cibening Sari Kabupaten Purwakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres 
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kerja dan kepuasan gaji berpengaruh terhadap turnover intention karyawan baik 
secara simultan maupun parsial. 
Margareta dan Murwani (2018) melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Stres Kerja dan Kompensasi Terhadap Turnover Intention Pada PT. 
Surya Unggul Nusa Cons Madiun”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres 
kerja dan kompensasi berpengaruh terhadap turnover intention baik secara 
simultan maupun parsial. 
Zhamronny (2018) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Beban 
Kerja dan Stres Kerja Terhadap Turnover Intention Pada PDAM Distribusi Jawa 
Timur Area Malang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja dan stres 
kerja berpengaruh terhadap turnover intention karyawan baik secara simultan 
maupun parsial. 
Turnover Intention 
Menurut Mathis (2011:78), turnover adalah “process in which employees 
leave the organization and have to be replaced”. Definisi tersebut dapat diartikan 
sebagai proses di mana karyawan meninggalkan organisasinya dan oleh 
karenanya perusahaan perlu pengganti.  
Turnover intention (pindah kerja) dapat diartikan sebagai keinginan 
karyawan untuk berhenti dari tempat kerjanya dan pindah kerja ke 
perusahaan/organisasi lainnya dengan alasan tertentu (Wirawan,2015:629). 
Seseorang melakukan turnover intention pasti memiliki alasan, menurut Wirawan 
(2015:629) alasan tersebut antara lain, teori ekuilibrium organisasi, ekonomi, 
sekuriti pekerjaan, beban kerja, ketidak cocokan antara pekerja dengan pegawai, 
karir, kepuasan kerja, mengikuti keluarga, ingin mendirikan usaha sendiri, 
diputuskan hubungan kerja, melanjutkan pendidikan, dan menjadi politis. 
Beban Kerja 
Workload (beban kerja) menurut Tarwaka (2011:106) merupakan suatu 
yang muncul dari interaksi antara tuntutan tugas-tugas lingkungan kerja dimana 
digunakan sebagai tempat kerja, keterampilan dan persepsi dari pekerja. 
Sunyoto (2013:64), beban kerja adalah yang terlalu banyak dapat 
menyebabkan ketegangan dalam diri seseorang sehingga menimbulkan stres. Hal 
ini bisa disebabkan oleh tingkat keahlian yang dituntut tinggi, kecepatan kerja 
mungkin terlalu tinggi, volume kerja mungkin terlalu banyak dan sebagainya. 
Gibson (2009:163) menyatakan bahwa beban kerja adalah keharusan mengerjakan 
terlalu banyak tugas atau penyediaan waktu yang tidak cukup untuk 
menyelesaikan tugas. 
Stres Kerja 
Hasibuan (2016:204) menyatakan bahwa stres adalah suatu kondisi 
ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seseorang. 
Menurut Handoko (2012:200), stres merupakan “suatu kondisi ketegangan yang 
mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seseorang”. 
“Stres kerja merupakan sesuatu yang menyangkut interaksi antar individu 
dan lingkungan yaitu interaksi antara stimulasi dan respons. Jadi stres kerja adalah 
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konsekuensi setiap tindakan dan situasi lingkungan yang menimbulkan tuntutan 
psikologis dan fisik yang berlebihan pada seseorang“(Sunyoto, 2015: 54). 
Kepuasan Gaji 
Andini (2016:15) menyatakan kepuasan gaji dapat diartikan bahwa 
seseorang akan terpuaskan dengan gajinya ketika persepsi terhadap gaji dan apa 
yang mereka peroleh sesuai dengan apa yang diharapkan. Individu perlu 
merasakan adanya rasa keadilan (equity) terhadap gaji yang diterima sehubungan 
dengan pekerjaan yang dilakukannya.  
Priansa (2016:335) menyatakan bahwa gaji adalah imbalan kepada 
pegawai yang diberikan atas tugas – tugas administrasi dan pimpinan yang 
jumlahnya biasanya tetap secara bulanan. Hasibuan (2016:118) menyatakan 
bahwa gaji adalah balas jasa yang dibayar secara periodik kepada karyawan tetap 
serta mempunyai jaminan yang pasti. Maksudnya, gaji akan tetap dibayarkan 
walaupun pekerja tersebut tidak masuk kerja. Gaji adalah kompensasi tetap yang 







Berdasarkan gambar kerangka konseptual, dijelaskan bahwa kerangka 
konseptual yang berfungsi sebagai penuntun sekaligus mencerminkan alur 
pemikiran dalam penelitian ini. Kerangka konseptual menggambarkan adanya 
Keterangan : 
 : Berpengaruh secara simultan 
 : Berpengaruh secara parsial 
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pengaruh beban kerja, stres kerja dan kepuasan gaji terhadap turnover intention 
karyawan. 
Hipotesis 
H1:  Beban Kerja, Stres Kerja dan Kepuasan Gaji berpengaruh terhadap turnover 
intention karyawan. 
H2:  Beban Kerja berpengaruh terhadap turnover intention karyawan. 
H3:  Stres Kerja berpengaruh terhadap turnover intention karyawan. 
H4: Kepuasan Gaji berpengaruh terhadap turnover intention karyawan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif yang dikuantitatifkan. 
Menurut Sugiyono (2017:8) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. Sedangkan jenis penelitian ini termasuk ke dalam 
jenis penelitian yaitu explanatory research atau penelitian yang sifatnya untuk 
menjelaskan atau sebagai penjelas yang bertujuan untuk menguji suatu teori atau 
hipotesis guna memperkuat atau bahkan bisa jadi menolak teori atau hipotesis 
hasil penelitian yang sudah ada tersebut. 
Populasi 
Sugiyono (2015:80) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 
obyek dan subyek serta memiliki kualitas dan kriteria tertentu yang telah 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan nantinya akan ditarik sebuah 
kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada PT. Beringin 
Gigantara KC Surabaya yang berjumlah 102 karyawan dan sampel yang diambil 
menggunakan rumus slovin dengan tingkat signifikansi 10% atau 0,1 dengan hasil 
50,49 atau 50. Maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak 50 karyawan.  
Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan metode analisis 
statistik deskriptif dan statistik inferensial parametrik dengan menggunakan SPSS. 
Analisis statistik deskriptif dan statistik parametrik inferensial ditampilkan untuk 
memperkirakan besarnya dampak perubahan dari satu atau lebih peristiwa lainnya 
menggunakan pendekatan statistik dasar. Peneliti dalam hal ini menggunakan 
media angket, dokumentasi, dan data sekunder. Angket yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan angket langsung dan tertutup, dimana angket tersebut 
langsung diberikan kepada responden dan responden dapat memilih salah satu 
dari alternatif jawaban yang telah tersedia. Penelitian ini telah lolos Uji Instrumen, 
Uji Normalitas, dan Uji Asumsi Klasik. 
Analisis Regresi Berganda 
Dari perhitungan regresi berganda, dapat disusun model persamaan regresi 
sebagai berikut: 
Y= 0,304 + 0,358 X1 + 0,101 X2 + 0,226 X3 
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a. Konstanta  
Diketahui besarnya nilai konstanta sebesar 0,304 hal ini menunjukkan bahwa 
turnover intention karyawan akan konstan sebesar 0,304 jika tidak terdapat 
pengaruh dari variabel beban kerja, stres kerja dan kepuasan gaji. 
b. Variabel beban kerja  
Diketahui variabel beban kerja mempunyai pengaruh positif yang artinya 
variabel beban kerja meningkat, maka turnover intention karyawan cenderung 
naik. 
c. Variabel stres kerja  
Diketahui variabel stres kerja mempunyai pengaruh positif yang artinya 
variabel stres kerja meningkat, maka turnover intention karyawan cenderung 
naik 
d. Variabel kepuasan gaji  
Diketahui variabel kepuasan gaji mempunyai pengaruh positif yang artinya 
variabel kepuasan gaji meningkat, maka turnover intention karyawan 
cenderung naik. 
Uji Hipotesis 
Hasil uji F diperoleh dari signifikansi dengan nilai sebesar 0,000 yang 
berarti dibawah 0,05 maka memberikan makna bahwa nilai kepercayaan 100%, 
dengan demikian dapat dimaknai bahwa semua variabel independen yang 
digunakan dalam model secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel 
dependen pada karyawan. 
Hasil t-uji untuk variabel beban kerja 0,000 hal tersebut dibawah 0,05 
dikatakan bahwa secara parsial berpengaruh signifikan terhadap turnover 
intention karyawan. Pada variabel stres kerja 0,008 hal tersebut dibawah 0,05 
dikatakan bahwa secara parsial berpengaruh signifikan terhadap turnover 
intention karyawan. Pada variabel kepuasan gaji 0,000 hal tersebut dibawah 0,05 
dikatakan bahwa secara parsial berpengaruh signifikan terhadap turnover 
intention karyawan. 
Hasil uji koefisien R
2 
(R square) sebesar 0,916 atau sebesar 91,6% hal ini 
menunjukkan bahwa persentase dari variabel beban kerja, stres kerja, dan 
kepuasan gaji terhadap turnover intention karyawan sebesar 91,6% sedangkan 
8,4% lainnya didukung oleh variabel lain yang tidak ada pada penelitian ini. 
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
1. Deskripsi dari beban kerja, stres kerja, kepuasan gaji dan turnover intention 
karyawan. 
Analisis deskriptif pada variabel beban kerja menunjukkan bahwa 
Karyawan PT. Beringin Gigantara mempersepsikan cenderung setuju. Hal ini 
bermakna bahwa karyawan PT. Beringin Gigantara cenderung mendapatkan 
beban kerja yang juga sesuai dengan standar pekerjaannya, dan cenderung 
mampu mengerjakan banyak pekerjaan setiap harinya yang harus segera 
diselesaikan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata tertinggi pada 
indikator saya mengerjakan banyak pekerjaan setiap harinya yang harus 
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segera diselesaikan. Sedangkan jawaban terendah yaitu pada indikator beban 
kerja saya sudah sesuai dengan standar pekerjaan saya. 
Analisis deskriptif pada variabel stres kerja menunjukkan bahwa 
karyawan PT. Beringin Gigantara mempersepsikan cenderung setuju. Hal ini 
bermakna bahwa karyawan PT. Beringin Gigantara cenderung mengabaikan 
beberapa tugas karena banyak pekerjaan yang harus dikerjakan, dan 
cenderung dalam menyelesaikan pekerjaan kantor merasa cepat marah 
apabila tidak sesuai dengan keinginan atasan. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai tertinggi pada indikator dalam menyelesaikan pekerjaan kantor, saya 
merasa cepat marah apabila tidak sesuai dengan keinginan atasan. Sedangkan 
jawaban terendah yaitu pada indikator saya mengabaikan beberapa tugas 
karena  banyak pekerjaan yang harus saya kerjakan. 
Analisis deskriptif pada variabel kepuasan gaji menunjukkan bahwa 
karyawan PT. Beringin Gigantara mempersepsikan cenderung setuju. Hal ini 
bermakna bahwa karyawan PT. Beringin Gigantara cenderung menerima 
tunjangan sesuai jadwal waktu yang telah ditentukan, dan juga cenderung 
menerima gaji sesuai dengan harapan serta kompetensi yang dimiliki. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai tertinggi pada indikator saya menerima gaji sesuai 
dengan harapan serta kompetensi yang saya miliki. Sedangkan jawaban 
terendah yaitu pada indikator saya menerima tunjangan sesuai jadwal waktu 
yang telah ditentukan. 
Analisis deskriptif pada variabel turnover intention menunjukkan 
bahwa karyawan PT. Beringin Gigantara mempersepsikan cenderung setuju. 
Hal ini bermakna bahwa karyawan PT. Beringin Gigantara cenderung mulai 
malas bekerja karena sudah merencanakan untuk pindah kerja, dan juga 
cenderung berpikir untuk keluar dari pekerjaan saat ini, cenderung ingin 
keluar dari perusahaan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai tertinggi pada 
indikator saya sering berpikir untuk keluar dari pekerjaan saya saat ini. 
Sedangkan jawaban terendah yaitu pada indikator saya mulai malas bekerja 
karena saya sudah merencanakan untuk pindah kerja. 
2. Pengaruh beban kerja terhadap turnover intention karyawan PT. Beringin 
Gigantara 
Analisis menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan 
terhadap turnover intention karyawan PT. Beringin Gigantara. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa karyawan yang tergolong kategori usia, jenis kelamin 
dan juga tuntutan pekerjaan yang harus sesuai target memberikan dampak 
pada peningkatan turnover intention. 
Beban kerja salah satu aspek yang harus diperhatikan perusahaan 
dengan menganalisis beban kerja baik dari jumlah pegawai maupun jenis 
pegawai yang diperlukan dalam mencapai tujuan pada perusahaan. Sehingga 
setiap karyawan merasakan adanya beban kerja dengan menyelesaikan tugas 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian Irvianty dan Verina (2015) dan 
Zhamronny (2018), dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil penelitian 
baik di perusahaan swasta maupun di BUMN beban kerja dapat berdampak 
pada turnover intention. 
3. Pengaruh stres kerja terhadap turnover intention karyawan PT. Beringin 
Gigantara 
Hasil analisis menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan 
terhadap turnover intention karyawan PT. Beringin Gigantara. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa karyawan mampu menyelesaikan setiap pekerjaan 
dengan waktu yang telah ditentukan dan sesuai dengan standar pada 
perusahaan. 
Stres kerja yang terjadi pada perusahaan mempengaruhi kondisi fisik 
dan juga mental pada karyawan sehingga banyak karyawan yang merasakan 
apabila tekanan kerja terlalu tinggi maka hasil yang di dapat mengurangi 
pencapaian target mereka, untuk itu setiap karyawan harus mampu 
memposisikan diri dan juga kondisi pada saat bekerja agar tidak terjadi stres 
yang semakin berkepanjangan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Arliansyah (2016) dan 
Margareta dan Murwani (2018), Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil 
penelitian baik di perusahaan swasta maupun di BUMN stres kerja dapat 
berdampak pada turnover intention. 
4. Pengaruh kepuasan gaji terhadap turnover intention karyawan PT. Beringin 
Gigantara 
Hasil analisis menunjukkan bahwa kepuasan gaji berpengaruh 
signifikan terhadap turnover intention karyawan PT. Beringin Gigantara. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa karyawan yang mampu menyelesaikan 
tugas sesuai dengan posisi jabatan masing-masing maka akan mendapatkan 
peningkatan gaji yang sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan. 
Kepuasan gaji yang didapatkan oleh karyawan mampu menjaga 
loyalitas karyawan tersebut terhadap perusahaan, sehingga apa yang telah 
dicapai dapat memotivasi karyawan lain. Tetapi kepuasan gaji juga 
dipengaruhi oleh posisi jabatan pada perusahaan. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian purnama (2018) Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan 
hasil penelitian baik di perusahaan swasta maupun BUMN dapat berdampak 
pada turnover intention. 
5. Pengaruh beban kerja, stres kerja dan kepuasan gaji secara simultan terhadap 
turnover intention karyawan PT. Beringin Gigantara 
Hasil analisis menunjukkan bahwa beban kerja, stres kerja dan 
kepuasan gaji secara simultan berpengaruh signifikan terhadap turnover 
intention karyawan PT. Beringin Gigantara. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa ketiga variabel tersebut layak terhadap kondisi kerja yang ada pada 
perusahaan sehingga secara bersama-sama memberikan dampak pada 
peningkatan turnover intention.  
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Beban kerja, stres kerja, dan kepuasan gaji pada perusahaan selalu 
terjadi dalam situasi dan kondisi setiap karyawan, untuk itu perusahaan harus 
mampu memberikan feedback yang baik kepada karyawan agar para 
karyawan merasa sangat dihargai. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Irvianty dan Verina (2015), 
Arliansyah (2016),Purnama (2018),Margareta dan Murwani (2018), dan 
Zhamronny (2018). Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil penelitian 
baik di perusahaan swasta maupun BUMN beban kerja, stres kerja, dan 
kepuasan gaji secara simultan dapat berdampak pada turnover intention. 
  
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Analisis deskriptif menunjukkan bahwa Karyawan PT. Beringin Gigantara 
KC Surabaya mempersepsikan cenderung setuju pada semua variabel 
penelitian yaitu beban kerja, stres kerja, kepuasan gaji dan turnover 
intention. Beban kerja dengan indikator tugas dan pekerjaan direfleksikan 
oleh karyawan mengerjakan banyak pekerjaan setiap harinya yang harus 
segera diselesaikan. Stres kerja dengan indikator batas waktu direfleksikan 
oleh karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan kantor, merasa cepat 
marah apabila tidak sesuai dengan keinginan atasan. Kepuasan gaji dengan 
indikator kompetensi direfleksikan oleh karyawan menerima gaji sesuai 
dengan harapan serta kompetensi yang saya miliki. Turnover intention 
dengan indikator berpikir keluar direfleksikan oleh karyawan sering 
berpikir untuk keluar dari pekerjaan saat ini. 
2. Beban kerja, stres kerja, dan kepuasan gaji secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap turnover intention karyawan PT. Beringin Gigantara.  
3. Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention karyawan 
PT. Beringin Gigantara. 
4. Stres kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention karyawan 
PT. Beringin Gigantara. 
5. Kepuasan gaji berpengaruh signifikan terhadap turnover intention 
karyawan PT. Beringin Gigantara. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diajukan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan 
Pada variabel beban kerja indikator standar kerja memiliki skor 
terendah. Sebaiknya perusahaan melakukan evaluasi untuk mengetahui 
apakah karyawan bisa mengikuti SOP yang ditetapkan atau tidak . Pada 
variabel stres kerja indikator batas waktu sehingga karyawan mengabaikan 
beberapa tugas karena banyak pekerjaan yang diselesaikan. Sebaiknya 
perusahaan memberikan motivasi kepada karyawan untuk berusaha lebih 
giat dan fokus dalam mengerjakan tugas. Pada variabel kepuasan gaji 
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indikator menerima tunjangan sesuai waktu yang telah ditentukan 
memiliki nilai terendah. Sebaiknya perusahaan lebih mengapresiasi 
karyawan untuk meningkatkan kebahagiaan dan motivasi kerjanya, hal ini 
dapat dilakukan dengan memberikan reward dan insentif. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk melanjutkan penelitian 
ini diharapkan menambah variabel motivasi kerja, kepuasan kerja dan 
lingkungan kerja yang berpengaruh terhadap turnover intention karyawan 
serta menggunakan alat analisis data yang berbeda. 
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